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PRAKATA 

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT Yang Maha Esa atas rahmat 

dan karunia-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan laporan magang ini 

dengan baik. Penyusunan laporan ini merupakan hasil dari proses 

pembelajaran dan perjuangan selama melaksanakan praktik kerja lapangan 

di Kementerian Pertanian. 

Selama pelaksanaan magang, saya menghadapi berbagai tantangan yang 

membutuhkan ketekunan dan usaha maksimal untuk dapat menyelesaikan 

setiap tugas dengan baik. Proses ini tidak hanya menguji kemampuan, 

tetapi juga melatih kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan 

memecahkan masalah secara mandiri. 

Saya menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian laporan ini tidak 

terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu, saya mengucapkan terima 

kasih kepada: 

1. Bapak Sujiwo Priambodo, S.E., M.M.  selaku dosen pembimbing 

akademik 

2. Ibu Geloria beserta seluruh staf Sekretariat Direktorat Jenderal 

Prasarana dan Sarana Pertanian yang telah memberikan bimbingan 

3. Keluarga dan teman-teman yang selalu mendukung 

Saya menyadari laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, 

kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk perbaikan di 

masa mendatang. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang membacanya. 

Jakarta, 25 Juni 2025 

Shafa Aaliyah Alamudi



 

iv 

 

 

DAFTAR ISI 

LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN ............................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN ....................................................................... ii 

PRAKATA ................................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ................................................................................................ iv 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................... vi 

BAB I  PENDAHULUAN............................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................ 1 

1.2 Ruang Lingkup Perusahaan ............................................................ 2 

1.3 Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian....................... 3 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan ..................................................... 5 

1.5 Tujuan dan Manfaat ........................................................................ 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................... 6 

2.1 Monitoring Dan Evaluasi ..................................................................... 6 

2.2 Model Pelaporan Online (MPO) .......................................................... 7 

2.2.1 Posisi MPO di Kementerian Pertanian ..................................... 8 

2.3 Tahapan Bantuan ................................................................................. 9 

2.4 Sumber Data ....................................................................................... 12 

BAB III HASIL PELAKSANAAN ............................................................. 16 

3.1 Unit Kerja PKL .................................................................................. 16 

3.2 Uraian Praktik Kerja Lapangan.......................................................... 16 

3.2.1 Segmen Foto ............................................................................... 16 

3.2.2 Segmen Kuitansi.......................................................................... 20 

3.3 Identifikasi Kendala yang Dihadapi ................................................... 22 

3.3.1 Kendala pada Segmen Foto dan Kuitansi ............................... 22 

3.3.2 Cara Mengatasi Kendala .......................................................... 23 

BAB IV PENUTUP ..................................................................................... 25 



 

v 

 

4.1 Kesimpulan ........................................................................................ 25 

4.2 Saran .................................................................................................. 26 

DAFTAR PUSAKA .................................................................................... 27 

LAMPIRAN ................................................................................................ 30 

 



 

vi 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Web MPO ................................................................................... 3 

Gambar 2.1 Status Akun MPO ....................................................................... 8 

Gambar 2.2 Alur Bantuan ............................................................................. 10 

Gambar 2.3 Sumber data pelaporan.............................................................. 15 

Gambar 3.1 Folder Dokumen di Google Drive ............................................ 17 

Gambar 3.2 Sumber data yang akan diunggah dalam setiap kabupaten di 

Google Drive ................................................................................................ 17 

Gambar 3.3 Data Berbentuk Pivot ................................................................ 18 

Gambar 3.4 Halaman MPOuntuk menyalin nomor kontrak ......................... 18 

Gambar 3.5 Segmen Foto ............................................................................. 19 

Gambar 3.6 Contoh foto dilengkapi koordinat dalam segmen foto.............. 19 

Gambar 3.7 Contoh Nota .............................................................................. 20 

Gambar 3.8 Informasi yang harus dilengkapi............................................... 21 

Gambar 3.9  Kuitansi yang sudah tersimpan dalam system MPO ............... 22 

Gambar 3.10 Nota yang tidak terbaca .......................................................... 23 

 

 



 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Praktik Kerja lapangan (PKL) berperan sebagai sebuah tahapan penting 

dalam bagian pendidikan perguruan tingkat tinggi, terutama mempersiapkan 

mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja (Ummarha et al., 2023). PKL di 

Kementerian Pertanian dapat memberikan pengalaman bekerja di lembaga 

pemerintahan. Ketertarikan pada sektor pertanian serta peran kebijakan 

pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan petani menjadi alasan 

pemilihan tempat ini. Melalui PKL ini, diharapkan pemahaman yang lebih 

dalam dapat diperoleh mengenai pengelolaan dan evaluasi bantuan 

pemerintah guna memastikan efektivitasnya. Kontribusi dalam memastikan 

bantuan tersalurkan dengan baik dan sesuai aturan juga menjadi tujuan, 

dengan memastikan bahwa data yang masuk akurat dan lengkap sehingga 

petani dapat menerima manfaat yang seharusnya. 

Kementerian Pertanian Indonesia, sebagai lembaga pemerintah yang 

bertanggung jawab dalam pengembangan sektor pertanian, memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan petani di 

seluruh Indonesia (Vintarno et al., 2019). Dalam upaya mencapai tujuan 

tersebut, Kementerian Pertanian memerlukan sistem laporan yang akurat dan 

transparan untuk memastikan penggunaan anggaran dan sumber daya yang 

efisien. 

Tugas yang dilaksanakan peserta PKL adalah memasukkan data laporan 

untuk Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), yang merupakan bagian penting 

dalam proses audit dan evaluasi pengelolaan keuangan negara, termasuk di 

sektor pertanian. Dengan memasukkan data laporan yang tepat dan tepat 

waktu, diharapkan dapat mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan anggaran pertanian. 
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Pengalaman PKL ini memberikan kesempatan untuk menerapkan konsep-

konsep administrasi niaga, seperti pengelolaan informasi, analisis data, dan 

komunikasi efektif, dalam konteks pemerintahan. Selain itu, pengalaman ini 

juga memperluas wawasan mengenai bagaimana sektor publik beroperasi dan 

berinteraksi dengan masyarakat, serta tantangan yang dihadapi dalam 

pengelolaan sumber daya. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan dalam pengolahan data dan penggunaan 

teknologi informasi, serta memberikan kontribusi nyata dalam upaya 

peningkatan kinerja Kementerian Pertanian dalam melayani masyarakat dan 

mendukung pembangunan pertanian yang berkelanjutan di Indonesia. PKL 

merupakan hal yang penting dan layak dilakukan bagi para mahasiswa 

sebelum menghadapi dunia kerja secara nyata. Oleh karena itu, Kementerian 

Pertanian dijadikan sebagai objek PKL untuk pembelajaran mengenai dunia 

kerja serta praktik langsung ilmu yang telah didapatkan. 

 

1.2 Ruang Lingkup Perusahaan 

Sebagai divisi Monitoring dan Evaluasi, peserta PKL bertugas memasukkan 

bukti-bukti bantuan pemerintah untuk petani ke dalam website khusus 

Kementerian Pertanian yang bernama Model Pelaporan Online (MPO). 

Pemerintah memberikan bantuan kepada petani di desa-desa seluruh 

Indonesia dalam bentuk uang dan barang. Bantuan tersebut harus disertai 

dengan bukti penggunaan yang baik dan benar, yang berupa foto, kuitansi, 

proposal, dan dokumen lainnya. Para petani di desa akan menyampaikan 

bukti berupa dokumentasi, sementara pihak dinas di daerah akan 

menyediakan dokumen surat-surat lainnya. Seluruh bukti tersebut kemudian 

diserahkan kepada pusat di Jakarta, yaitu Kementerian Pertanian.  
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Gambar 1.1 Web MPO 

 

 

1.3 Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian  

Menurut Ningtyas (2017) Direktorat jenderal prasarana dan sarana pertanian 

mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

penyediaan prasarana dan sarana di bidang pertanian. Menurut Agriprovit (t.t) 

arti dari Prasarana di sini adalah fasilitas fisik dan layanan yang mendukung 

kegiatan pertanian, sementara sarana pertanian adalah alat dan bahan yang 

digunakan dalam kegiatan pertanian. Prasarana lebih bersifat statis dan 

mendukung operasional pertanian, sedangkan sarana lebih dinamis dan 

digunakan langsung dalam proses produksi. Menurut Direktorat Jenderal 

Prasarana dan Sarana Pertanian, Kementerian Pertanian Republik Indonesia 

(t.t) prasarana pertanian mengurus fasilitas fisik contohnya seperti mengurus 

irigasi, jalan pertanian, gudang penyimpanan hasil panen, jaringan listrik dan 

telekomunikasi di daerah pertanian, akses pembiayaan dan perlindungan 

usaha pertanian. Sedangkan Sarana pertanian adalah segala sesuatu yang 

dapat dipakai sebagai alat dan bahan untuk menunjang aktivitas pertanian 

seperti pupuk, pestisida, benih, alat mesin pertanian (alsintan), dan bahan-

bahan lainnya.  
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Sekretariat Direktorat Jenderal PSP, Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia (2024) mencatat pada halaman 1 bahwa bagian direktorat jenderal 

prasarana dan sarana pertanian dalam lembaga ini berperan dalam 

merumuskan serta melaksanakan kebijakan terkait perluasan dan 

perlindungan lahan pertanian, pengembangan serta rehabilitasi irigasi tersier, 

fasilitasi pembiayaan, dan penyediaan sarana produksi pertanian seperti 

pupuk, pestisida, serta alat dan mesin pertanian prapanen (Jakatikta, Reza, 

dan Witjaksono, 2023). Selain itu, fungsi lainnya mencakup penyusunan 

norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang-bidang tersebut, serta 

pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi guna mendukung 

pelaksanaannya di lapangan. Direktorat ini juga bertanggung jawab dalam 

melakukan evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan program dan kegiatan, 

menyelenggarakan administrasi internal, serta menjalankan tugas lain sesuai 

penugasan dari Menteri Pertanian. 
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1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Waktu 

Tempat 

 

 

Alamat 

: 13 Januari 2025 - 5 Mei 2025 

: Kementerian Pertanian, Direktorat Jenderal Prasarana 

dan Sarana Pertanian 

: Jl. Harsono Rm Dalam No.3, Ragunan, Ps. Minggu, 

Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

12550 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari PKL di Kementerian Pertanian Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

1.1.1 Tujuan: 

a) Memperoleh pengalaman praktis dalam pengelolaan data dan 

pelaporan di sektor publik, khususnya dalam konteks pertanian.  

b) Meningkatkan keterampilan dalam penggunaan teknologi 

informasi dan sistem manajemen data.  

c) Mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

anggaran di Kementerian Pertanian. 

1.1.2 Manfaat 

a) Membangun jaringan dan relasi melalui interaksi dengan para 

profesional di Kementerian Pertanian, yang dapat bermanfaat di masa 

depan.  

b) Mendapatkan wawasan tentang kehidupan dan budaya kerja di 

lingkungan pemerintahan.  

c) Memahami dinamika kerja sama tim serta koordinasi antar-

instansi dalam pengelolaan program bantuan pertanian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan di kantor 

Sekretariat Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian, 

Kementerian Pertanian, praktikan menyimpulkan bahwa: 

1. Hasil pekerjaan selama Praktik Kerja Lapangan adalah menginput 

data ke Website MPO dan memastikan bahwa sumber data yang 

diunggah sudah sesuai dengan ketentuan. 

2. Praktikan paling sering ditugaskan untuk memasukkan foto dan 

kuitansi, karena dua segmen tersebut merupakan bagian utama yang 

akan dicek oleh BPK.  

3. Praktikan dapat mengetahui seperti apa proses monitoring dan 

evaluasi di lingkup pemerintahan. 

4. Praktikan memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang 

berperilaku profesional di lingkungan kerja selama PKL. 

5. Menurut praktikan, pekerjaan yang paling sulit adalah mengerjakan 

segmen kuitansi, karena memerlukan ketelitian dan kecermatan 

tinggi. Kesalahan dalam menginput nominal dapat berakibat fatal, 

bahkan berpotensi menimbulkan masalah hukum yang serius, seperti 

berurusan dengan KPK. 

6. PKL bermanfaat dalam melatih ketelitian dan membentuk sikap 

lebih berhati-hati dalam menyelesaikan setiap tugas. 

7. Pekerjaan yang dilakukan sering melibatkan penggunaan Microsoft 

Excel, sehingga praktikan memperoleh banyak pembelajaran, salah 

satunya adalah kemampuan membuat pivot table. 

Dengan demikian, kegiatan PKL membuat mahasiswa mempersiapkan 

diri untuk menghadapi tantangan di era tata Kelola yang transparan dan 

berbasis data.  
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4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) di Kementerian Pertanian, berikut beberapa saran yang dapat menjadi 

pertimbangan untuk mahasiswa atau peserta magang selanjutnya:  

1. Mempersiapkan diri untuk keterampilan teknis seperti Microsoft 

Excel, terutama fungsi-fungsi dasar seperti pivot table, filter, dan 

rumus-rumus sederhana (SUM, COUNTIF, dll.), karena banyak 

tugas melibatkan pengolahan data.  

2. Pelajari cara mengkompres file (PDF/foto) agar memenuhi standar 

ukuran yang ditentukan (di bawah 10MB).  

3. Meningkatkan ketelitian tinggi dan memastikan setiap data yang 

diinput tidak ada kesalahan. 

4. Manfaatkan kolaborasi dengan tim dan jangan ragu untuk bertanya 

kepada staf atau rekan magang jika menghadapi kendala. Karena 

sistem kerjasama terbukti efektif mempercepat penyelesaian tugas.  

5. Bersikap proaktif dan beradaptasi dengan budaya kerja di 

lingkungan pemerintahan yang memiliki hierarki dan prosedur yang 

ketat. 

6. Menunjukkan sikap profesional, disiplin, dan hormat kepada seluruh 

pihak.  

Dengan menerapkan saran-saran di atas, peserta magang selanjutnya 

diharapkan dapat menjalani PKL dengan lebih efektif dan memberikan 

kontribusi optimal bagi Kementerian Pertanian. 
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